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Abstract 

This study aims to obtain an overview of product quality, price and trust in buying 

interest in online fashion products and determine the magnitude of the influence of each 

variable, either simultaneously or partially. This research can be used as a quantitative 

approach that uses a causal relationship. The population in this study are online site 

users who are found in the Tangerang district. The source of the data used is qualitative 

data, which was obtained from respondent data through a questionnaire that was 

quantified through a Likert scale, the sample used was purposive sampling method. With 

this research, the researcher determines the sample to be taken from the students. The 

results showed that partially product quality and price had a significant effect on online 

fashion buying interest, the trust variable had no significant effect on online fashion 

buying interest. Simultaneous test results show that the variables of product quality, 

price, and trust together have a positive and significant effect on buying interest in online 

fashion. The determinant coefficient is 28.2%, which means that the intention to buy 

Fashion online can be explained by the variables of product quality, price, and trust of 

28.2%, while the remaining 72.8% can be explained by other variables outside the model. 

Keywords: Product Quality, Price, Trust, Buying Interest 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang kualitas produk, harga dan 

kepercayaan terhadap minat beli produk Fashion secara Online dan mengetahui besarnya 

pengaruh tiap variabel baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai pendekatan kuantitatif yang menggunakan hubungan kausal, Populasi 

dalam penelitian ini adalah pengguna situs Online yang ditemui di wilayah kabupaten 

Tangerang. Sumber data yang digunakan yaitu data kualitatif, yang diperoleh dari data 

responden melalui kuesioner yang dikuantitatifkan melalui skala Likert, sampel yang 

digunakan menggunakan metode purposive sampling. Dengan penelitian ini peneliti 

menentukan sampel yang akan diambil dari kalangan mahasiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli Fashion secara Online, variabel kepercayaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli Fashion secara Online. hasil pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, harga, dan kepercayaan secara Bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Fashion secara Online. 

Koefisien determinan sebesar 28,2%, yang berarti bahwa minat beli Fashion secara 

Online dapat dijelaskan oleh variabel kualitas produk, harga, kepercayaan sebesar 28,2%, 

sedangkan sisanya sebesar 72,8% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar 

model. 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga, Kepercayaan, Minat Beli 
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PENDAHULUAN 

Minat beli konsumen dalam aktivitas perdagangan menjadi semakin 

berkembang karena adanya kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat 

termasuk didalamnya internet ternyata membawa dampak yang besar bagi segala 

aspek kehidupan. Menurut Japarianto dan Adelia (2020) Teknologi yang semakin 

berkembang menyebabkan perdagangan semakin tidak terbatas waktu dan tempat, 

jika dahulu perdagangan hanya dapat dilakukan melalui pertemuan tatap muka, 

kini melalui adanya jaringan internet perdagangan dapat dilakukan tanpa perlu 

bertatap muka seperti puluhan tahun silam. Pertumbuhan jumlah pengguna 

internet yang semakin pesat dapat menjadi sebuah pasar yang potensial untuk 

dimasuki para pebisnis, karena itu semakin banyak orang yang memanfaatkan 

internet sebagai media pemasaran dan bisnis. 

Tingginya pengguna internet dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk 

menawarkan produk yang beraneka ragam, dengan kualitas dan harga yang 

bervariasi, hal inilah yang awalnya menjadi pertimbangan para konsumen untuk 

melakukan transaksi secara Online. Menurut Rekarti, (2014) motivasi yang 

mendorong seseorang untuk berbelanja secara Online adalah manfaat dan dimensi 

dari kesenangan itu sendiri. Belanja berbasis web system kesempatan bagi 

perusahaan untuk memperluas peluang dalam menciptakan lingkungan belanja 

yang bersifat kognitif dan menyenangkan. Kenyamanan (enjoyment) berhubungan 

positif dengan sikap (attitude) terhadap website. 

Dengan demikian, Online shopping perlu untuk melakukan peningkatan dari 

segi kualitas produk, harga, kepercayaan untuk menarik minat beli, sehingga dapat 

berkompetisi dengan usaha offline, khususnya di kota Tangerang. Hal ini 

berpengaruh terhadap perilaku masyarakat dalam memenuhi kebutuhan yang akan 

dibeli atau yang menurut mereka paling cocok dan benar-benar bisa memenuhi 

kebutuhan maupun keinginan mereka. (Ali Hasan, 2018) dengan hal tersebut 

membuat Toko Online menjadi kebutuhan utama dalam bertransaksi, dan dituntut 

untuk memberikan kualitas produk, harga, dan kepercayaan supaya bisa menarik 

konsumen untuk melakukan pembelian yang di pasarkan.  

(Mulyadi, et. al., 2015) menyatakan  pengaruh positif signifikan variabel 

kualitas produk terhadap minat beli konsumen Sutrisno dan Haryani (2017) yang 

menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh secara simultan terhadap minat 

beli. Citra dan Santoso (2016) berpendapat jika produk yang dihasilkan itu baik 

dan berkualitas maka produk tersebut memiliki nilai yang lebih dipikiran 

konsumen sehingga akan meningkatkan minat beli konsumen. 

Persepsi konsumen terhadap harga dapat mempengaruhi keputusan dalam 

membeli suatu produk sehingga suatu perusahaan agar dapat memberikan persepsi 

yang baik terhadap produk maupun jasa yang dijual (Retnowulan 2017). Oleh 

karena itu harga hal yang sangat krusial untuk di petimbangkan untuk menentukan 

minat beli, semakin terjangkau harga suatu produk, maka semakin banyak pula 

peminatnya. (Ali Hasan, 2018) melakukan penelitian bahwasaanya harga 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Dan (Istikomah 2014) 

melakukan penelitian  bahwa harga secara parsial dan simultan berpengaruh 

terhadap minat beli.  

Ketika seseorang melakukan kegiatan ekonomi kepercayaan menjadi hal 

penting dan krusial , terutama terhadap prilaku oportunistik yang tidak diinginkan 

apalagi dalam Online shoping. Japarianto dan Adelia (2020). Dalam penelitian 
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Arimbi dan Heryenzus (2019) menunjukan bahwa kepercayaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Khotimah dan Febriansyah (2018) 

dalam penelitianya menunjukan kepercayaan konsumen berpengaruh signifikan. 

Penelitian terdahulu (Ricko, et. al., 2021) hanya melakukan penelitian pada 

kualitas produk, harga, dan promosi terhadap minat beli konsumen. Adapun 

perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dengan 

menggantikan variabel promosi penjualan dengan kepercayaan konsumen.  

kepercayaan menjadi salah satu kunci utama keberhasilan untuk membuat 

konsumen melakukan pembelian. Hal tersebut sepaham dengan kepercayaan 

menurut (Arimbi,2019) kepercayaan konsumen merupakan satu kesatuan dalam 

mempengaruhi minat beli konsumen. 

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk memperoleh 

gambaran mengenai kualitas produk, harga dan kepercayaan terhadap minat beli 

produk Fashion secara Online dan mengetahui besarnya pengaruh tiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat baik secara simultan maupun secara pasrsial. 

 

METODE 

Pengukuran Variabel 

Kualitas Produk 

 Dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan kualitas produk, yaitu 

kinerja (performance), fitur (feature), daya tahan (durability), kedanalan 

(reliabilitas), kemampuan melayani (serviceability), konformasi (conformance), 

estetika (Widjoyo 2014). Kualitas produk diukur menggunakan skala Likert 

dengan empat kategori respon dimulai dari sekala 1 sampai 4, yaitu (1) Sangat 

Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju;  (3) Setuju; (4) Sangat Setuju. 

Harga 

 Harga dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan harga penerimaan 

(price acceptance), harga evaluasi (price evaluation), dan dirasakan bernilai 

(perceived worth) RESMI dan WISMIARSI (2015). Harga diukur menggunakan 

skala Likert dengan empat kategori respon dimulai dari sekala 1 sampai 4, yaitu 

(1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Setuju; (4) Sangat Setuju. 

Kepercayaan 

 Kepercayaan dalam penelitian menggunakan indikator yaitu baik (good), 

jujur (honest), konsisten (consistent), kepuasan (satisfavtion) Sari dan Widowati 

(2014). Kepercayaan diukur menggunakan skala Likert dengan empat kategori 

respon dimulai dari sekala 1 sampai 4, yaitu (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak 

Setuju; (3) Setuju; (4) Sangat Setuju. 

Minat beli 

 Menurut Sari dan Widowati (2014), Minat beli dalam penelitian 

menggunakan indikator yaitu berkualitas (quality), saran (suggestion), niat 

(intention) pengalaman (experience), minat beli yang diukur menggunakan skala 

Likert dengan empat kategori respon dimulai dari sekala 1 sampai 4, yaitu (1) 

Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Setuju; (4) Sangat Setuju). 

Populasi dan Sampel 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai pendekatan kuantitatif yang 

menggunakan hubungan kausal, yaitu hubungan yang menyatakan sebab akibat 

antara variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel 

terikat) (Sugiono 2016). 
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 Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna toko Online yang ditemui 

diwilayah kabupaten Tangerang. Sumber data yang digunakan yaitu data 

kualitatif, yang diproleh dari data responden melalui kuesioner yang 

dikuantitatifkan melalui skala Likert, sampel yang dipakai menggunakan metode 

purposive sampling. Dengan penelitian ini peneliti menentukan sampel yang akan 

ditetapkan diambil dari kalangan mahasiswa. 

 Penelitian jumlah sempel menggunakan ukuran menurut (Hair et. al., 

2014) terdapat 20 pertanyaan  pada kuesioner penelitian ini, sehingga jumlah 

sampel yang dibutuhkan 100 responden. 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Uji validitas meruakan ketetapan atau kecermatan suatu instrument dalam 

pengukuran. Dengan demikian data valid yang berarti data yang serupa, antara 

data yang diproleh oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek penelitian. Sedangkan uji reliabilitas digunakan  untuk mengetahui 

konsistensi alat ukur. Suatu data dinyatakan dapat diandalkan apabila dua atau 

lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama (Sugiono 

2016). 

Statistik Deskriptif 

 Mengalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. (Sugiono 2016) 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk menguji kualitas data sehingga data 

diketahui keabsahanya dan menghindari terjadinya estimasi bias (Sugiono 2016). 

Dalam penelitian ini menggunakan empat uji yaitu Uji Normalitas, Uji 

Multikolineritas, dan Uji Heteroskedastisitas . 
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Analisis Regresi Linear Berganda  

Teknik analisis yang digunakan untuk bertujuan untuk mengetahui dan 

memprediksi apakah variabel independent (X) berpengaruh terhadap variable 

dependen (Y) (Ghozali 2016). Adapun model persamaan regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut: 

 

Y = a + β1.PK + β2.PR +  β3.JK + β4.PD + e 

Keterangan: 

Y  = Keputusan Investasi 

a  = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi 

PK  = Pengetahuan Keuangan 

PR  = Persepsi Resiko 

JK  = Jenis Kelamin 

PD  = Pendapatan  

e  =Error 

Pengujian Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent 

secara Bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali 

2016). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai f-hitung dengan f tabel 

pada derajat kesalahan 5% (α = 0.05). Berdasarkan perbandingan f-hitung dengan 

f-tabel maka dapat dilakukan pengambilan keputusan: 

Jika f-hitung > f-tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika f-hitung < f-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika H0 diterima, maka secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Namun jika H0 ditolak dan H1 diterima 

maka artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen 

Uji T (Parsial) 

 Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independent terhadap variabel dependen. (Ghozali 2016). Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan antara nilai t-hitung dengan nilai t-tabel dengan derajat 

kesalahan 5% (α = 0.05). Berdasarkan perbandingan t-hitung dengan t-tabel maka 

dapat dilakukan pengambilan keputusan: 

Jika t-hitung < t-tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika H0 diterima, maka secara parsial tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Namun jika H0 ditolak dan H1 diterima 

maka artinya secara parsial terdapat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen 

Uji Determinasi R2 

 Ghozali (2016). koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam rangka menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R 2 < 1), 

nilai R 2 yang mendekati 0 (nol) berarti kemampuan semua variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel independen sangat terbatas. Nilai yang 
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mendekati 1 (satu) berarti variabel independen hampir memberikan semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabe dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

sejauh mana pertanyaan atau pernyataan yang ada pada kuesioner valid atau tidak 

valid. Dari 30 responden yang didapatkan menunjukan hasil valid jika nilai > 

0,361 dan dapat dikatakan tidak valid jika < 0,361. Adapun hasil uji validitas yang 

didapatkan dalam penelitian ini terhadap 30 responden menunjukan hasil nilai 

rhitung >0,361, sehingga semua item pernyataan pada variabel kualitas produk, 

harga, kepercayaan dan minat beli dapat diikutsertakan dalam penelitian ini. 

Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas dalam peneitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

keakuratan dari suatu pertanyaan atau peryataan dari kuesioner. Apakah setiap 

pernyataan tersebut mempunyai konsistensi agar dapat digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. Hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap 30 

responden menunjukkan hasil nilai koefisien cronbach alpha>0,60. Sehingga 

variabel kualitas produk,harga, kepercayaan dan minat beli dinyatakan reliabel 

yang artinya bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini handal. 

N atau jumlah setiap variabel yang valid berjumlah 100, dari 100 data sampel 

minat beli (MB), nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 20 di ketahui 

nilai mean sebesar 17.13, serta nilai standar deviasi sebesar 1.978 yang artinya 

nilai mean lebih besar dari nilai standar sehingga penyimpangan data yang terjadi 

rendah makan penyebaran nilainya merata. 

Kualitas produk (KP) dari 100 buah sampel diketahui bahwa nilai minimum 

sebesar 14, nilai masksimum sebesar 24, nilai mean 20.16, serta nilai standar 

deviasi sebesar 2.666 artinya nilai mean kualitas produk lebih besar dari nilai 

standar sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran 

nilainya merata. 

Harga(H) dari 100  buah sampel diketahui bahwa nilai minimum sebesar 

10, nilai maksimum sebesar 16, nilai mean sebesar 14.19, serta nilai standar 

deviasi sebesar 1.447 artinya nilai mean Harga lebih besar dari nilai standar 

sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya 

merata. 

Kepercayaan(K) dari 100 buah sampel diketahi bahwa nilai minimum 

sebesar 10, nilai maksimum sebesar 20, nilai mean sebesar 15.75, serta nilai 

standar deviasi sebesar 2.603 artinya nilai mean kepercayaan lebih besar dari nilai 

standar sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran 

nilainya merata. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dilakukan dengan grafik normal P-P plot menunjukan 

bahwa data terdistribusi normal, maka model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. Dan dilakukan uji Kolmogorov- Smirnof Test diketahui bahwa nilai 

signifikasi asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,070 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov- Smirnov 

bahwa data berdistribusikan normal. Dengan demikian, asumsi atau penyertaan 
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normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna 

antara beberapa atau semua variabele independent. Uji multikolinieritas bertuuan 

untuk menguji apakah pada model regresi yang di gunakan terdapat adanya 

korelasi antar variable independent (bebas). Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas dalam model regresi. Berdasarkan hasil Uji Multikolineritas nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dan nilai ketetapan 5. 

Variabel kualitas produk (X1) nilai VIF sebesar 2,265 lebih kecil dari 5, variabel 

harga (X2)  nilai VIF sebesar 1,043 lebih kecil dari 5, dan variabel kepercayaan  

(X3) nilai VIF sebesar 1,301 lebih kecil dari 5, berarti dapat di jelaskan bahwa 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa uji 

multikolinearitas terpenuhi dan dengan demikian data tersebut dapat memberikan 

informasi yang berbeda untuk setiap variabel bebasnya. Kaitanya dengan teori 

yaitu, adanya hubungan antara variabel kualitas produk, harga,  dan kepercayaan 

dalam minat beli yang akan dilakukan konsumen. 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui apakah model regresi terdapat ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya maka dilakukan uji 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Grafik 

Scatterplot menujukkan bahwa titik-titik pada gambar tersebar secara acak, tidak 

mngumpul dan tidak membentuk satu pola tertentu, maka dapat disimpulkan 

bahwa data terbebas dari heteroskedastisitas pada model regresi ini, sehingga 

model ini layak digunakan untuk memprediksi Minat beli berdasarkan variabel 

independen yang tersedia. 

Berdasarkan hasil pengolahan regresi berganda maka diperoleh persamaan 

linear berganda sebagai berikut: 

Y=5,428+ 0,260X1+0,393X2+0,057X3+e 

Dari persamaan diatas dpaat disimpulkan: Nilai konstanta (a) positif 

sebesar 5,428 hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif pada variabel 

kualitas produk (KP), harga (H), kepercayaan (K). Jika variabel kualitas produk 

(KP), harga (H), kepercayaan (K) naik atau berpengaruh dalam satu satuan maka 

nilai keputusan pembelian akan naik atau terpengaruh/ terikat; Nilai koefisien 

kualitas produk (KP) sebesar 0,260, menunjukan variabel kualitas produk 

mempunyai pengaruh postif terhadap minat beli yang berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan variabel kualitas produk maka akan mempengaruhi minat beli 

sebesar 0,260, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak di teliti dalam penelitian 

ini; Nilai koefisien harga (H) sebesar 0,393, menunjukan variabel harga  

mempunyai pengaruh positif terhadap minat beli yang berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan variabel harga maka akan  mempengaruhi minat beli sebesar 

0,393, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak di teliti dalam penelitian ini. Nilai 

koefisien kepercayaan (K) sebesar 0,057, menunjukan variabel kepercayaan 

mempunyai pengaruh positif terhadap minat beli yang berarti bahwa setiap 

kenaikan satu satuan variabel kepercayaan  maka akan mempengaruhi minat beli 

sebesar 0,057, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan program Sofware Statistik, 

didapat hasil pengujian bahwa variabel Kualtias Produk berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan variabel Kualitas 

Produk, dimana sig sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(2.690 > 1.98498). Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan program Sofware 

Statistik, didapat hasil pengujian bahwa variabel Harga berpengaruh signifikan  

terhadap minat beli, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan variabel Harga, 

dimana sig sebesar 0.008 < 0.005 dan nilai thitung lebih besar dari ttabel (2.692 > 

1.98498). Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan program Sofware Statistik, 

didapat hasil pengujian bahwa variabel Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan  

terhadap minat beli, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan variabel 

Kepercayaan, dimana sig sebesar 0.573 > 0.05 dan nilai thitung lebih kecil dari ttabel 

(0.565 < 1.98498). 

Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan program Sofware Statistik, 

didapat hasil pengujian bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu sebesar 

12.594 > 2.70 atau sig sebesar 0.000 < 0.05. hal ini menunjukkan bahwa variabel 

bebas yang terdiri dari Kualitas Produk (KP), Harga (H), Kepercayaan (K) secara 

Bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap varibel terikat yaitu 

minat beli (MB). 

Nilai R sebesar 0.531 menunjukkan hubungan antara karakteristik kualitas 

Produk (KP), Harga (H), dan Kepercayaan (K) terhadap Minat Beli (MB) sebesar 

53.1%. yang dimana berarti karateristik kualitas Produk (KP), Harga (H), dan 

Kepercayaan (K) terhadap Minat Beli (MB) memiliki hubungan cukup erat.  

Nilai R square (R2) sebesar 0.282 menunjukkan bahwa karakteristik kualitas 

Produk (KP), Harga (H), dan Kepercayaan (K) mampu menjelaskan minat beli 

(MB) sebesar 28.2% sedangkan sisa 72.8% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dari penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis H0 ditolak, artinya variabel 

kualitas produk berpengaruh dan memiliki hubungan yang positif terhadap minat 

beli. Kualitas produk mempunyai kedudukan yang penting karena konsumen 

melihat suatu produk sebagai hal yang pertama untuk menilai dan menjadikan 

suatu pengalaman yang bisa membujuk pelanggan potensial apabila mereka 

merasa terpuaskan dengan produk tersebut.. Jika kualitas produk baik maka minat 

beli akan tinggi, namun apabia kualitas produk buruk maka minat beli akan turun. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya (Prayogi, 2019) 

menyatakan  bahwa terdapat hubungan yang positif antara kualitas produk dan 

minat beli. 

Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis H0 ditolak, artinya variabel 

harga berpengaruh dan memiliki hubungan yang positif terhadap minat beli. harga 

merupakan jumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk memiliki 

sebuah barang yang mempunyai manfaat serta penggunannya. Karena apabila 

minat beli tinggi akan menyebabkan kenaikan harga jual, namun apabila minat 

beli rendah akan menyebabkan penurunan harga jual. Hasil penelitian ini selaras 
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dengan penelitian sebelumnya (Bakti, et.al., 2020) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang postitif antara harga dan minat beli. 

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis H0 diterima, artinya variabel 

kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat beli, kepercayaan merupakan hal 

yang penting dalam aktivitas kegiatan ekonomi karena Ketika melakukan 

pembelian Online tidak dapat mempertemukan secara langsung antara konsumen 

dan penjualnya. Kendala yang biasanya dihadapi oleh Online shop adalah adanya 

suatu keraguan dalam berbelanja Online karena masih banyaknya pembeli yang 

menganggap bahwa belanja lewat Online terlalu beresiko, yang dimana mereka 

khawatir tidak akan mendapatkan produk dengan kualitas yang tepat dan dapat 

diantarkan tepat waktu serta ke tempat yang tepat. Karena minat beli konsumen di 

dasarkan atas kebutuhan. Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian 

sebelumnya Khotimah dan Febriansyah (2018), dan penelitian Arimbi dan 

Heryenzus (2019) yang menyatakan kepercayaan memliki pengaruh terhadap 

minat beli. 

 

KESIMPULAN  

Secara parsial  variabel kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli Fashion secara Online, variabel kepercayaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli Fashion secara Online. hasil pengujian 

secara simultan menunjukan bahwa variabel kualitas produk, harga, dan 

kepercayaan  secara Bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli Fashion secara Online. Koefisien determinan sebesar 28,2%, yang 

berarti bahwa variabel minat beli Fashion secara Online dapat di jelaskan oleh 

variabel kualitas produk, harga, kepercayaan sebesar 28,2%, sedangkan sisanya 

sebesar 72,8% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. 
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